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ABSTRAK 

 

BIOLOGI POPULASI IKAN TAWES Barbonymus gonionotus (BLEEKER, 

1849) DI PERAIRAN WADUK WAY SEKAMPUNG, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD TAUFIK ANNIZAR 

 

 

 

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar di Indonesia. Ikan ini mempunyai nilai ekonomis tinggi dan banyak ditang-

kap oleh nelayan. Apabila upaya penangkapan dilakukan terus menerus, tanpa 

adanya pengelolaan maka akan berdampak pada pelestarian sumber daya ikan 

tersebut khususnya di perairan Waduk Way Sekampung. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan September−Desember 2024 dengan jumlah sampel sebanyak 417 ekor 

(250 jantan dan 167 betina). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan infor-

masi terkait biologi populasi ikan tawes yang diperlukan dalam rangka pengelo-

laan perikanan. Estimasi pola pertumbuhan, faktor kondisi, parameter pertum-

buhan, mortalitas, dan laju eksploitasi dihitung menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel dan FISAT II, sedangkan rasio potensi pemijahan dianalisis menggunakan 

aplikasi the Barefoot Ecologist Toolbox. Hubungan panjang bobot ikan tawes di 

Waduk Way Sekampung adalah W= 0,019L2,81 (jantan), W= 0,009 L3,11 (betina), 

dan W= 0,011L2,99 (gabungan), dengan pola pertumbuhan yaitu isometrik. Nilai 

faktor kondisi beragam dari 0,89-1,49. Parameter pertumbuhan von Bertalanffy 

ikan tawes di Waduk Way Sekampung adalah sebagai berikut: panjang infiniti 

(L∞)= 398,9 mm, laju pertumbuhan (K)= 1,4/ tahun, mortalitas total (Z)= 3,70, 

mortalitas alami (M)= 0,85, mortalitas penangkapan (F)= 2,85 dan laju eksploitasi 

(E)= 0,77. Berdasarkan nilai dari laju eksploitasi tersebut, pemanfaatan ikan tawes 

di Waduk Way Sekampung sudah overfishing. Selain itu, nilai SPR ikan tawes pa-

da penelitian ini sebesar 30% dengan rasio F/M sebesar 1,16, yang termasuk ke 

dalam kategori status sumber daya yang moderate/cukup. 

 

Kata kunci : Biologi Populasi, Ikan Tawes, LB-SPR, Pola Pertumbuhan. 

 



ABSTRACT 

 

POPULATION BIOLOGY THE SILVER BARB FISH Barbonymus 

gonionotus (BLEEKER, 1849) IN THE WATERS OF WAY SEKAMPUNG 

RESERVOIR, LAMPUNG 

 

 

By 

 

MUHAMMAD TAUFIK ANNIZAR 

 

 

The silver fish (Barbonymus gonionotus) was a type of freshwater fish in 

Indonesia. This fish had high economic value and was widely caught by fisher-

men. If fishing had continued without management, it would have had an impact 

on the conservation of fish resources, especially in the waters of the Way Sekam-

pung Reservoir. This study was conducted from September to December 2024 

with a sample size of 417 fish (250 males and 167 females). The purpose of the 

study was to obtain information related to the biology of the silver barb fish po-

pulation, which was necessary for fisheries management. Estimates of growth 

patterns, condition factors, growth parameters, mortality, and exploitation rates 

were calculated using Microsoft Excel and FISAT II, while the spawning potential 

ratio was analyzed using the Barefoot Ecologist Toolbox application. The length-

weight relationship of silver barb fish in Way Sekampung Reservoir was W = 

0.019L2.81 (male), W = 0.009L3.11 (female), and W = 0.011L2.99 (combined), with 

an isometric growth pattern. The condition factor values varied from 0.89 to 1.49. 

The von Bertalanffy growth parameters for silver barb fish in Way Sekampung 

Reservoir were as follows: asymptotic length (L∞) = 398.9 mm, growth rate (K) = 

1.4/year, total mortality (Z) = 3.70, natural mortality (M) = 0.85, fishing mortality 

(F) = 2.85, and exploitation rate (E) = 0.77. Based on the exploitation rate value, 

the utilization of silver barb fish in Way Sekampung Reservoir was already over-

fished. In addition, the SPR value of silver barb fish in this study was 30% with an 

F/M ratio of 1.16, which was classified as moderate/sufficient resource status. 

 

Keywords: Growth Pattern, LB-SPR, Population Biology, Silver Barb Fish. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Salah satu kabupaten di Indonesia adalah Pringsewu. Kabupaten ini memi-

liki luas sebesar 625 km2. Kecamatan Pagelaran adalah salah satu kecamatan di 

Kabupaten Pringsewu. Waduk Way Sekampung adalah salah satu proyek penting 

yang dibangun oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) dari tahun 2015 hingga 2019.  

Waduk Way Sekampung terletak di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Pa-

gelaran, Kabupaten Pringsewu. Waduk Way Sekampung memiliki luas lahan se-

besar 800 hektar dan kapasitas tampung 68 juta m2. Berdasarkan Peraturan Presi-

den No.109 Tahun 2020, proyek ini merupakan salah satu Proyek Strategis Nasi-

onal (PSN) yang ditujukan sebagai prasarana penyedia air baku, tempat untuk me-

nampung air, penjaga supply air ke irigasi pertanian serta sebagai pengendali ban-

jir (Ardela, 2023). Selain fungsi tersebut warga di sekitar waduk ini memanfaat-

kan untuk tempat mencari ikan seperti ikan tawes (Barbonymus gonionotus), patin 

(Pangasius hypophthalmus), nila (Oreochromis niloticus), baung (Mystus nemu-

rus), dan nilem (Osteochilus vittatus). Salah satu ikan yang sering ditangkap oleh 

nelayan di Waduk Way Sekampung yaitu ikan tawes. 

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang sangat populer di masyarakat Indonesia. Menurut Kementerian Kela-

utan dan Perikanan, data produksi ikan tawes pada tahun 2019 untuk Provinsi 

Lampung sebesar 113 ton (0,298%). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Lampung tahun 2014, harga ikan tawes (Barbonymus gonionotus) 
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berada pada kisaran Rp. 10.000−30.000 per kilogram. Kondisi ini mendorong 

masyarakat nelayan yang tinggal di sekitar kawasan Waduk Way Sekampung un-

tuk menangkap ikan tersebut, baik untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga mau-

pun sebagai komoditas yang dapat dijual kembali. Namun, menurut Khoiriah & 

Pangerang (2024) tingginya aktivitas penangkapan yang dilakukan tanpa memper-

hatikan prinsip kelestarian sumber daya perikanan berpotensi menyebabkan eks-

ploitasi berlebih, yang pada akhirnya dapat mengancam keberadaan populasi ikan 

tawes di masa mendatang. Berdasarkan hasil tangkapan nelayan di Waduk Way 

Sekampung menunjukkan bahwa ikan tawes merupakan spesies yang paling do-

minan dalam komposisi hasil tangkapan. Sumber daya ikan akan terancam jika 

penangkapan dilakukan tanpa pengelolaan (Fisesa, 2017). Selain itu, informasi 

tentang karakteristik biologi dan ekologi ikan tawes sangat terbatas, terutama 

untuk populasi ikan tersebut yang hidup di Waduk Way Sekampung. 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aspek biologi seperti pola per-

tumbuhan, hingga rasio potensi pemijihan ikan tawes (Barbonymus gonionotus). 

Dalam hal ini penting dilakukan sebagai upaya pelestarian untuk menunjang ke-

berlangsungan populasi ikan tersebut di alam. Pemilihan lokasi penelitian di Wa-

duk Way Sekampung, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, serta pemi-

lihan ikan tawes sebagai objek kajian didasarkan pada tingginya frekuensi pe-

nangkapan ikan tersebut oleh nelayan setempat. Hal ini menunjukkan bahwa ikan 

tawes merupakan salah satu spesies yang umum ditemukan dan memiliki potensi 

penting dalam kegiatan perikanan di wilayah tersebut. Selain itu, informasi me-

ngenai aspek biologi populasi ikan tawes (Barbonymus gonionotus) dapat dikum-

pulkan dan dimanfaatkan sebagai dasar dalam perencanaan strategi pengelolaan 

dan pengendalian sumber daya perikanan secara berkelanjutan di wilayah perairan 

Waduk Way Sekampung pada masa yang akan datang. 

 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis aspek-aspek biologi populasi 

ikan tawes yang meliputi kelimpahan dan sebaran frekuensi panjang, pola pertum-

buhan, faktor kondisi, parameter pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi, pola 

rekrutmen, dan rasio potensi pemijahan di perairan Waduk Way Sekampung. 



3  

1.3 Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait pengelolaan 

dari spesies ikan tawes. Informasi biologis seperti pola pertumbuhan, laju mor-

talitas, dan waktu rekrutmen dapat dijadikan dasar dalam menentukan kebijakan 

dalam mengelola sumber daya ikan tawes secara lebih tepat, seperti penetapan 

ukuran tangkap minimum, musim penangkapan, dan kuota panen. Dengan de-

mikian, hasil penelitian ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan terhadap 

spesies ikan tawes, tetapi juga meningkatkan keberlanjutan sumber daya ikan 

tawes sebagai komoditas ekonomi penting bagi masyarakat di sekitar perairan 

Waduk Way Sekampung. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Gambar 1 menunjukkan kerangka pikir penelitian mengenai aspek biologi 

populasi ikan tawes (Barbonymus gonionotus), yang didasarkan pada data primer 

meliputi panjang tubuh, berat tubuh, dan jenis kelamin. Data tersebut dianalisis 

menggunakan beberapa software, seperti Microsoft Excel, FiSAT II, dan the Ba-

refoot Ecologist Toolbox. Microsoft Excel digunakan untuk memudahkan analisis 

kelimpahan dan sebaran frekuensi panjang, hubungan panjang dengan berat, serta 

faktor kondisi. Selanjutnya, perangkat lunak FiSAT II digunakan untuk menghi-

tung parameter pertumbuhan von Bertalanffy, estimasi mortalitas, laju eksploitasi, 

dan pola rekrutmen. Sementara itu, estimasi rasio potensi pemijahan dianalisis 

menggunakan aplikasi the Barefoot Ecologist’s Toolbox. Hasil akhir dari seluruh 

proses analisis ini adalah estimasi parameter biologi populasi ikan tawes yang hi-

dup di perairan Waduk Way Sekampung.  
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ikan Tawes (Barbonymus gonionotus) 

 

2.1.1 Klasifikasi dan Ciri Morfologi Ikan Tawes 

 

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang terdapat di Indonesia, dikenal karena kemampuannya dalam beradap-

tasi serta menunjukkan variasi morfologis yang tinggi. Spesies ini termasuk dalam 

kategori spesies simpatrik, yaitu spesies yang hidup dalam wilayah geografis yang 

sama. Karakteristik biologis dari spesies simpatrik ini berkontribusi terhadap ke-

mampuan bertahan hidup ikan tawes di lingkungan alaminya (Ayyubi & 

Budiharjo, 2018). 

 

 
Gambar 2. Ikan tawes 

 

Untuk klasifikasi ilmiah ikan tawes menurut Nelson (2006) adalah sebagai 

berikut:  

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata  

Kelas  : Actinopterygii  

Ordo  : Cypriniformes  



6  

Famili  : Cyprinidae  

Genus  : Barbonymus  

Spesies  : Barbonymus gonionotus 

Sama seperti ikan mas dan ikan nilem, ikan tawes adalah golongan famili 

Cyprinidae. Ikan ini memiliki badan yang agak panjang dan pipih, dengan kepala 

kecil dan punggung yang meninggi, dengan mulut kecil di ujung hidung sungut 

yang sangat kecil atau rudimenter, dan moncong yang meruncing (Gambar 2). Di 

bawah garis rusuk terdapat sisik 5½ buah dan 3-3½ buah di antara garis rusuk dan 

permulaan sirip perut. Garis rusuk sempurna berjumlah antara 29 dan 31 buah. 

Ikan tawes memiliki punggung yang berwarna keperakan agak gelap. Moncong-

nya memiliki banyak tonjolan kecil. Serta sirip dubur mempunyai 6½ jari-jari 

bercabang (Kottelat et al., 1993). Memiliki sirip ekor bercagak dalam dengan lo-

bus membulat. Saat segar, warnanya putih keperakan, kadang-kadang berwarna 

keemasan. Sirip dada berwarna pucat sampai kuning muda, dan sirip dubur dan 

perut berwarna jingga muda dengan ujung kemerahan. Sirip punggung dan ekor 

berwarna abu-abu sampai abu-abu kuning (Taki, 1974).  

Ikan tawes memiliki panjang badan 2,4–2,6 kali panjang standar, menurut 

Susanto (2000). Moncong ikan tawes berbentuk runcing, dengan dua sungut yang 

sangat kecil dan mulutnya di ujung terminal (tengah). Sirip punggung menghadap 

sisik garis rusuk ke-10. Ikan tawes memiliki dasar sisik kelabu dan sirip gelap. 

Bagian punggung sisik lebih gelap, dan bagian perut warna sisik putih. 

 

2.1.2 Sifat dan Habitat Ikan Tawes 

 

Ikan tawes dapat ditemukan di mana saja dari air tawar hingga dataran 

tinggi. Ikan tawes tinggal di sungai dengan arus deras. Tempat tinggal mereka 

adalah di danau, sungai, dan rawa (Purnomo & Chika, 2022). Salah satu komo-

ditas perikanan ikan lokal adalah ikan tawes. 

Spesies ikan tawes ini tersebar di Sumatera, Jawa, Sulawesi, Kalimantan, 

hingga Papua (Samitra & Rozi, 2019; Ayyubi et al., 2018; Dina et al., 2020; Dah-

ruddin et al., 2021; Dwirastina & Marson, 2021). Selain itu, ikan ini tersebar luas 

di Asia Tenggara dan beberapa lokasi di Australia. Ikan tawes juga bisa ditemu-

kan di sungai-sungai besar di Malaysia, Filipina, Kamboja, Myanmar, Laos, 
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Vietnam, Thailand, dan Australia bagian utara (Nasution & Machrizal, 2021). 

Ikan tawes lebih suka hidup di perairan tawar dengan air yang jernih dan 

aliran air dengan suhu tropis 22-28°C dan pH 7. Ikan tawes dapat ditemukan di 

dasar sungai mengalir pada kedalaman lebih dari 15 meter, di rawa dan waduk, 

serta di hutan banjir selama air tinggi. Ikan tawes bermigrasi dari sungai kecil ke 

daerah banjir selama musim hujan dan kembali lagi saat air surut.  Hujan pertama 

dan peningkatan permukaan air diduga menyebabkan migrasi ikan ini ke hulu 

(Kottelat et al., 1993). 

Tawes adalah jenis ikan yang memakan tumbuh-tumbuhan. Larva ikan 

tawes memakan zooplankton yang halus dan alga bersel satu (uniseluler). Ikan 

tawes dewasa suka memakan tanaman air seperti Hydrilla verticillata dan daun-

daunan. Menurut Susanto (2000), ikan tawes tidak terlalu sulit untuk dikembang-

kan di kolam atau sawah, meskipun mereka mudah berkembang biak di alam. 

 

2.2 Alat Tangkap (Jaring Insang/Gillnet) 

 

Kemampuan jaring insang untuk menangkap ikan pada ukuran tertentu 

tanpa merusak habitatnya adalah bukti bahwa jaring insang adalah alat tangkap 

yang selektif dan ramah lingkungan (Khikmawati et al., 2017). Bagian-bagian dari 

alat tangkap ini terdiri dari jaring utama (webbing), pelampung (float), pemberat 

(sinker), tali ris atas, tali ris bawah, dan tali slambar (Idrsi et al., 2021). Bahan 

yang digunakan untuk tali ris dan tali pelampung umumnya adalah polipropilen 

(PP) dan polietilen (PE) (Khikmawati & Putra, 2023). Alat tangkap jaring insang 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Alat tangkap jaring insang (gillnet) 

Sumber: Nugraha (2004) 
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Untuk mencegah ikan masuk ke dalamnya, jaring ini biasaya dipasang tegak lurus 

di dalam air.  Ikan tertangkap dengan cara mata jaring yang menjerat pada tubuh 

ikan sehingga ikan kesulitan dalam bergerak. Ikan yang berukuran lebih besar 

atau lebih kecil dapat terjerat pada jaring insang, sehingga jaring insang tidak ha-

nya menangkap ikan melalui mekanisme penetrasi insang, tetapi juga bisa menje-

bak ikan dengan cara terjerat atau terbelit pada benang jaring (Pondaag et al., 

2018). Setelah jaring dibiarkan di dalam perairan, pemberat dan tanda pelampung 

ditarik. Kemudian, jaring secara bertahap ditarik ke atas kapal untuk mengumpul-

kan hasil tangkapan (Hasbi et al., 2020). 

 

2.3 Aspek Biologi Ikan Tawes (Barbonymus gonionotus) 

 

2.3.1 Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan adalah perubahan dimensi (panjang, berat, volume, jumlah, 

dan ukuran) persatuan waktu individu atau komunitas.  Ada kemungkinan bahwa 

perubahan tersebut terjadi pada tubuh secara keseluruhan, atau pada jaringan atau 

organ tertentu (Effendie, 2002). Faktor eksternal dan faktor internal mempengaru-

hi pertumbuhan ikan (Effendie, 1997). Faktor eksternal ini biasanya terkait de-

ngan lingkungan seperti kualitas dan kuantitas air, ruang gerak, dan ketersediaan 

pakan alami ikan. Faktor internal yaitu terkait dengan ikan itu sendiri, seperti 

umur, sifat genetik, kemampuan untuk memanfaatkan makanan, dan ketahanan 

terhadap penyakit (Burhanuddin, 2024). 

Pertumbuhan merupakan salah satu aspek biologi ikan yang dapat diguna-

kan untuk menilai kesehatan individu, populasi, dan lingkungan ikan. Pertumbuh-

an ikan yang cepat dapat menunjukkan kondisi lingkungan yang baik dan banyak 

makanan sehingga cocok dengan ikan tersebut (Moyle & Cech, 2004). Menurut 

Effendie (1997), pertumbuhan merupakan parameter utama yang diamati, dimana 

proses hayati yang berkelanjutan pada suatu organisme yang ditunjukkan dengan 

pertambahan berat, panjang, dan volume. Pertumbuhan dapat terjadi hanya ketika 

ikan mengonsumsi lebih banyak makanan daripada yang dibutuhkannya untuk 

menjalankan metabolisme dan menghasilkan energi untuk berfungsi. 
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2.3.2 Faktor Kondisi  

 

Metode tambahan untuk memeriksa hubungan antara panjang dan berat 

ikan adalah faktor kondisi. Faktor kondisi ini menunjukkan ketahanan relatif dari 

ikan seperti kegemukan, dan tingkat kesehatan yang baik, serta didasarkan pada 

hipotesis bahwa ikan yang lebih berat dengan panjang tertentu memiliki kondisi 

yang lebih baik. Faktor kondisi merupakan hal penting dari pertumbuhan ikan 

karena digunakan untuk menganalisis populasi. Makanan, umur, jenis kelamin, 

dan kematangan gonad dapat memengaruhi variasi dari faktor kondisi (Effendie, 

2002). 

Faktor kondisi adalah parameter penting untuk menilai kesehatan, produk-

tivitas, dan kondisi fisiologis dari populasi ikan (Blackwell et al., 2000). Penilaian 

ini tidak hanya relevan untuk aspek biologis, tetapi juga memiliki implikasi ko-

mersial, dimana kondisi ikan dapat menjadi indikator kualitas dan kuantitas da-

ging yang layak konsumsi. Selain itu, faktor kondisi ikan juga mencerminkan ke-

mampuan fisik, tingkat kelangsungan hidup, dan potensi reproduksi. Faktor kon-

disi relatif digunakan untuk mengukur variasi berat rata-rata ikan dalam suatu ke-

lompok berdasarkan panjang, kelompok umur, atau bagian populasi tertentu 

(Andy, 2012). 

Faktor kondisi dapat digunakan untuk membandingkan hubungan antara 

panjang dan berat ikan, baik dalam satu populasi maupun antar spesies. Parameter 

ini menunjukkan variasi yang signifikan karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti jenis kelamin, musim, dan lokasi penangkapan ikan (Ricker, 1975). Selain 

itu, nilai faktor kondisi yang melebihi 1,0 pada suatu perairan mengindikasikan 

bahwa ikan tersebut memiliki berat tubuh yang relatif lebih tinggi, yang dapat 

mencerminkan kondisi kesehatan atau tingkat kebugaran yang lebih optimal 

(Froese, 2006). 

 

2.3.3 Hubungan Panjang dan Berat 

 

Analisis hubungan panjang dan berat merupakan pengukuran panjang total 

ikan dan juga berat tubuh ikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi bio-

logi ikan mengenai pola pertumbuhannya. Pola pertumbuhan terbagi menjadi dua 
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jenis yaitu alometrik dan isometrik. Pola pertumbuhan alometrik (b > 3 atau b < 3) 

menunjukkan pertambahan berat ikan lebih cepat daripada pertambahan ukuran 

panjangnya (b > 3), sedangkan pola pertumbuhan isometrik (b = 3) menunjukkan 

pertambahan ukuran panjang dan pertambahan berat ikan seimbang. Faktor biolo-

gis, seperti pertumbuhan gonad dan jenis kelamin. Selain itu, faktor lingkungan 

seperti ketersediaan pakan dan kondisi perairan juga dapat memengaruhi dari per-

tumbuhan ikan (Nurhayati et al., 2016). 

Analisis hubungan panjang-berat juga dapat digunakan untuk memperkira-

kan faktor kondisi atau sering disebut sebagai index of plumpness (indeks kege-

mukan), yang mencerminkan kondisi tubuh ideal ikan yang mana untuk memban-

dingkan kondisi atau kesehatan relatif suatu populasi atau individu ikan (Everhart 

& Youngs, 1981). Dalam biologi perikanan, dua ukuran penting adalah hubungan 

panjang-berat dan faktor kondisi. Hubungan panjang-berat memiliki kegunaan 

yang mencakup pengukuran berat ikan dari data panjangnya, perhitungan faktor 

kondisi, estimasi biomassa dari distribusi frekuensi panjang, dan perbandingan ri-

wayat hidup spesies di lokasi yang beragam (Kuriakose, 2014) 

 

2.3.4 Mortalitas dan Laju Eksploitasi  

 

Menurut Ricker (1975), mortalitas adalah jumlah hilangnya individu da-

lam suatu populasi selama periode waktu tertentu. Mortalitas pada ikan terdiri atas 

dua jenis, yaitu mortalitas alami (M) dan mortalitas akibat penangkapan (F). Mor-

talitas alami terjadi karena berbagai faktor, seperti pemangsaan, penyakit, stres, 

pemijahan, usia, dan ketersediaan makanan. Sementara itu, mortalitas penang-

kapan (F) merupakan dampak dari upaya penangkapan (fishing effort), yang 

mencakup jumlah dan jenis ikan yang ditangkap, efektivitas alat tangkap, serta 

durasi waktu penangkapan (King, 1995). Semakin intensif upaya penangkapan 

dan semakin efektif alat tangkap yang digunakan, semakin tinggi pula tingkat 

kematian ikan akibat aktivitas penangkapan. Penangkapan ikan kecil secara ber-

lebihan atau growth overfishing, di mana ikan tersebut belum tumbuh mencapai 

ukuran biomasa maksimum yang layak ditangkap, dapat menyebabkan pening-

katan laju mortalitas penangkapan dibandingkan dengan penurunan laju mortalitas 

alami (Sparre & Venema, 1999). Selain itu, growth overfishing adalah jenis 
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penangkapan berlebih yang mengganggu tingkat pertumbuhan ikan karena tang-

kapan didominasi oleh individu-individu muda yang belum mencapai ukuran 

optimal. Kondisi ini dapat mengganggu keseimbangan komunitas ikan secara ke-

seluruhan. 

Laju eksploitasi adalah rasio antara jumlah ikan yang tertangkap dengan 

total ikan yang mati, baik karena faktor alami maupun penangkapan. Laju eksploi-

tasi (E) berfungsi sebagai indikator status pemanfaatan sumber daya perikanan. 

Menurut Herlan & Wulandari (2021), nilai laju eksploitasi dihitung dengan mem-

bandingkan laju kematian akibat penangkapan (F) dan laju kematian total (Z). 

Kategori status eksploitasi dapat ditentukan berdasarkan nilai E:  

• E > 0,5 menunjukkan penangkapan berlebihan (over exploited). 

• E < 0,5 menunjukkan penangkapan yang rendah (under exploited). 

• E = 0,5 menunjukkan tingkat penangkapan yang cukup (moderate) 

Penghitungan laju eksploitasi suatu spesies bermanfaat untuk menganalisis keber-

lanjutan pengelolaan perikanan dan menjadi salah satu aspek penting dari keber-

lanjutan perikanan yaitu menjaga stok atau biomassa agar tidak melebihi daya du-

kungnya (Charles, 2023). 

 

2.3.5 Pola Rekrutmen  

 

Rekrutmen adalah masuknya individu baru ke dalam suatu populasi. Me-

nurut Yulianto & Mardhia (2020) dalam konteks perikanan, rekrutmen didefini-

sikan sebagai penambahan stok ikan baru yang layak tangkap ke dalam stok yang 

sudah ada. Definisi serupa juga dikemukakan oleh Kartini et al. (2017), yang me-

nyatakan bahwa rekrutmen adalah kedatangan individu baru yang dapat dieksploi-

tasi di area penangkapan. Fenomena rekrutmen terjadi ketika hasil reproduksi ikan 

telah mencapai tahap tertentu dalam siklus hidupnya dan siap untuk bergabung 

dengan populasi yang lebih besar. 

Suplai baru ini terdiri dari kelompok ikan yang sama umurnya masuk ke 

wilayah eksploitasi setelah perekrutmen mati, membentuk pasokan baru didaerah 

tersebut. Akibatnya, kehadiran rekrutmen ini jelas berasal dari sejumlah stok re-

produktif yang dewasa, yang menunjukkan hubungan antara rekruit dan stok 
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reproduktif dewasa (Effendie, 2002). Rekrutmen ke dalam stok ikan dewasa 

umumnya berlangsung pada periode tertentu dalam setahun, ketika ikan juvenil 

telah mencapai ukuran atau umur tertentu. Pada beberapa spesies, rekrutmen juga 

dapat terjadi melalui migrasi dari nursery area menuju habitat utama. Waktu ter-

jadinya rekrutmen dapat diidentifikasi dengan metode sederhana, yaitu menghi-

tung persentase individu berukuran kecil dari sampel yang diperoleh berdasarkan 

interval kelas panjang pada stok dewasa. (King, 2006). Menurut Aziz (1989), per-

saingan, faktor lingkungan, jumlah stok yang sedang bertelur, dan predasi adalah 

beberapa faktor yang memengaruhi pola rekrutmen pada ikan. 

 

2.3.6 Length – Based Spawing Potential Ratio (LB-SPR) 

 

Length-based spawning potential ratio (LB-SPR) adalah indeks yang di-

gunakan untuk mengukur tingkat reproduksi relatif pada populasi ikan yang telah 

dieksploitasi. Teknik ini merupakan metode alternatif untuk memperkirakan nilai 

rasio mortalitas penangkapan terhadap mortalitas alami (F/M), spawning potential 

ratio, dan selektivitas berdasarkan panjang ikan yang tertangkap. Data panjang 

ikan adalah yang paling populer dan paling mudah diperoleh saat mengumpulkan 

data. Selain itu, pada perikanan dengan jumlah data yang rendah, biasanya hanya 

panjang ikan yang tersedia (Hordyk et al., 2014). Metode ini, yang sangat berguna 

untuk perikanan dengan data terbatas atau tidak memadai, memanfaatkan data fre-

kuensi panjang ikan sebagai input (Jaya et al., 2016). Menurut Hordyk et al. 

(2014), metode LB-SPR mengidentifikasikan beberapa keunggulan. Salah satunya 

adalah adanya sedikit variasi dalam rasio kematian dan pertumbuhan antar spesies 

ikan. Selain itu, data panjang ikan lebih mudah dan lebih murah untuk dikumpul-

kan dibandingkan dengan data usia ikan. 

Pendekatan LB-SPR merupakan metode yang didasarkan pada prinsip 

keseimbangan. Metode ini menggunakan asumsi spesifik, terutama ketika dite-

rapkan pada perikanan dengan ketersediaan data yang sangat terbatas. Berdasar-

kan Prince et al. (2020), metode ini mengasumsikan beberapa hal. Pertama, ikan 

dipilih secara selektif oleh alat tangkap. Kedua, pertumbuhan ikan dapat dijelas-

kan menggunakan persamaan von Bertalanffy. Ketiga, parameter komposisi pan-

jang untuk ikan jantan dan betina dapat disatukan karena keduanya memiliki 
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peluang tangkap yang serupa. Hal ini memungkinkan penggunaan satu kurva per-

tumbuhan untuk mewakili kedua jenis kelamin. Terakhir, asumsi ini juga meng-

anggap bahwa ikan terdistribusi secara normal berdasarkan ukuran panjang pada 

usia tertentu, dan ikan dengan panjang yang sama memiliki usia yang sama. 

 



 III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan yaitu dari bulan September-De-

sember 2024 di perairan Waduk Way Sekampung Kecamatan Pagelaran, Kabu-

paten Pringsewu, Provinsi Lampung. Penelitian ini meliputi kegiatan di lapang-

an (pengambilan sampel ikan) yang kemudian dilakukan pengukuran panjang, 

berat dan jenis kelamin ikan. Kegiatan pengukuran dilakukan di Laboratorium 

Produktivitas dan Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fa-

kultas Pertanian, Universitas Lampung. Gambar lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Lokasi Waduk Way Sekampung 

Tempat pengambilan sampel 

Waduk Way Sekampung 

Sungai 

Administrasi Kecamatan 
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3.2 Bahan dan Alat 

 

Pada penelitian ini memerlukan bahan dan alat yang dapat menunjang 

penelitian agar dapat berjalan dengan baik, adapun bahan dan alat-alat yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. 

 

3.2.1 Bahan 

 

Tabel 1 menyajikan informasi mengenai bahan yang digunakan selama pe-

laksanaan penelitian. Dalam hal ini, bahan yang digunakan adalah sampel ikan ta-

wes diperoleh dari perairan Waduk Way Sekampung dan digunakan sebagai sam-

pel utama dalam seluruh rangkaian analisis terkait biologi populasi. 

Tabel 1. Bahan penelitian, merek, jumlah dan fungsinya. 

No. Nama bahan Merek Jumlah Fungsi 

1. Ikan tawes (Barbonymus 

gonionotus) 
- 417 ekor 

Sebagai sampel 

penelitian. 

 

3.2.2 Alat 

 

Rincian lengkap mengenai peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian ini disajikan pada Tabel 2, yang mencakup jenis alat dan fungsinya dari 

masing-masing alat dalam mendukung proses pengumpulan sampel dan analisis 

data di lapangan maupun di laboratorium. 

Tabel 2. Alat penelitian, merek, jumlah dan fungsinya. 

No Nama Alat Merek Jumlah Fungsi 

1. Penggaris atau kertas 

milimeter blok 

Butterfly/

mikro top 

2 pcs Mengukur panjang ikan 

tawes. 

2. Timbangan digital Sojikyo 1 pcs Mengukur berat ikan ta-

wes. 

3. Kertas label T&J 3 lembar Memberi tanda untuk 

ikan sampel. 

4. Work sheet berisi ta-

bel panjang, berat, 

dan jenis kelamin 

- 3 lembar Tempat mencatat hasil 

pengukuran berat dan 

panjang. 

5. Alat bedah Gold cross 1 set Membedah ikan untuk 

menentukan jenis kela-

min. 
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Tabel 2. Alat penelitian, merek, jumlah dan fungsinya (lanjutan). 

No Nama Alat Merek Jumlah Fungsi 

6. Baki/nampan - 6 pcs Tempat menyimpan ikan. 

7. Alat tulis - 1 set Menuliskan data hasil 

pengukuran. 

8. Kertas tisu Jolly 5 pcs Membersihkan kotoran 

setelah pengukuran. 

9. Laptop Lenovo 1 pcs Mengolah data hasil 

pengukuran panjang dan 

berat. 

10. Cool Box - 2 pcs Wadah sampel ikan saat 

dibawa dari lokasi pene-

litian ke laboratorium. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Pengambilan Data Sampel Ikan Tawes 

 

Sampel ikan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tangkapan nelayan 

dengan menggunakan alat tangkap berupa jaring insang (gill net) dengan ukuran 

mata jaring yang bervariasi dan panjang bentangan jaring antara 10 hingga 50 

meter. Penangkapan dilakukan dengan cara mengatur jaring pada sore hari dan 

mengangkatnya pada pagi hari berikutnya. Pengambilan sampel dilakukan seba-

nyak delapan kali, dengan frekuensi dua kali pengambilan setiap bulan. Lokasi 

pengambilan sampel dibagi menjadi dua lokasi (Gambar 5), yaitu lokasi pertama 

yang terletak di sekitar kawasan Bendungan Way Sekampung dan lokasi kedua 

yang berada di sekitar Jembatan Way Sekampung, Provinsi Lampung. Ikan yang 

telah tertangkap lalu dimasukkan ke dalam cool box yang berisi es batu, selanjut-

nya ikan tersebut dianalisis di laboratorium, yang meliputi pengukuran panjang 

dan beratnya. Pengukuran panjang ikan dilakukan menggunakan alat ukur berupa 

blok milimeter yang telah dilengkapi dengan skala pengukuran, sedangkan para-

meter panjang yang diukur adalah panjang total (total length) dari setiap ikan 

(Froese & Pauly, 2024), sedangkan berat ikan diukur dengan timbangan digital 

yang sebelumnya dilakukan kalibrasi. Untuk satuan yang digunakan dalam me-

ngukur berat ikan adalah gram (g). Langkah terakhir yaitu adalah mencatat hasil 
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pengukuran panjang dan berat ikan dalam work sheet yang telah disiapkan untuk 

kemudian dilakukan analisis data. 

 

 
Lokasi 1 

 
Lokasi 2 

Gambar 5. Lokasi pengambilan sampel ikan 

 

3.3.2 Program Analisis Data 

 

Program yang digunakan untuk menganalisis data ikan tawes yaitu Micro-

soft Excel, FiSAT II dan the Barefoot Ecologist’s Toolbox. Microsoft Excel di-

gunakan untuk menganalisis terkait ikan tawes, seperti kelimpahan dan sebaran 

frekuensi panjang, hubungan panjang dan berat serta faktor kondisi. Program Fi-

SAT II (FAO-ICLARM Fish Stock Assessment Tools) digunakan untuk menga-

nalisis parameter populasi ikan, seperti pertumbuhan, pola rekrutmen, mortalitas, 

dan laju eksploitasi pada ikan tawes. Sementara itu, analisis rasio potensi pemi-

jahan (spawning potential ratio atau SPR) dapat dilakukan menggunakan program 

the Barefoot Ecologist’s Toolbox, yang juga tersedia secara daring melalui situs 

http://barefootecologist.com.au. 

 

3.3.3 Analisis Data 

 

• Hubungan Panjang dan Berat  

Model yang digunakan dalam menduga hubungan panjang dan berat 

(Effendie, 1997) merupakan hubungan eksponensial sebagai berikut:  

W = a Lb 

Berdasarkan pola hubungan linier dapat dilihat bahwa: 

Log W = Log a + b Log L atau Y = a + bx 
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Keterangan:  

W : berat ikan tawes (g) 

L  : panjang ikan tawes (mm) 

a  : intercept (perpotongan kurva hubungan panjang-berat ikan dengan sumbu y) 

b  : slope (pendugaan pola pertumbuhan panjang-berat ikan) 

Guna menentukan apakah nilai b sama dengan 3 (pertumbuhan isometrik) 

atau berbeda dari 3 (pertumbuhan alometrik), dilakukan uji menggunakan rumus 

perhitungan t-hitung sebagai berikut:  

thitung = |
𝑏 – 3

Sb
 | 

Keterangan: 

b  : slope 

Sb : simpangan baku 

Pengujian nilai b = 3 atau b ≠ 3 dilakukan dengan uji-t (uji parsial) dengan 

hipotesis:  

H0 : b = 3, hubungan panjang dengan berat adalah isometrik  

H1 : b ≠ 3, hubungan panjang dengan berat adalah alometrik  

Hipotesis ini digunakan untuk menduga pola pertumbuhan dari nilai b 

yang merupakan proses atau usaha untuk melakukan penolakan atau penerimaan 

terhadap hipotesis (Steel & Torrie, 1989), dengan kriteria berikut ini: 

1) Jika didapatkan b = 3 maka pertambahan berat seimbang dengan pertambahan 

panjang (isometrik).  

2) Jika didapatkan b < 3 maka pertambahan panjang lebih cepat dibanding per-

tambahan beratnya (alometrik negatif). 

3) Jika didapatkan b > 3 maka pertambahan berat lebih cepat dibanding pertamba-

han panjangnya (alometrik positif). 

Selanjutnya untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan pengujian hipotesis 

dimana t-hitung dibandingkan dengan t-tabel dengan menggunakan selang keper-

cayaan 95%, maka kaidah keputusan menurut Walpole (1993),  yang diambil ada-

lah sebagai berikut :  

1) jika nilai t-hitung > t-tabel maka keputusannya menolak hipotesis nol (H0). 

2) jika nilai t-hitung < t-tabel maka keputusannya menerima hipotesis nol (H0). 
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• Faktor Kondisi 

Faktor kondisi ditentukan melalui analisis hubungan panjang-berat ikan. 

Jika pola pertumbuhan bersifat isometrik, maka perhitungannya menggunakan 

rumus berikut (Effendie, 1997): 

K = 
105𝑤

𝐿3  

Dan apabila pola pertumbuhannya bersifat alometrik, maka formula yang 

digunakan adalah sebagai berikut (Effendie, 1997): 

K = 
𝑤

𝑎𝐿𝑏 

Keterangan: 

K  : faktor kondisi 

L  : panjang total ikan (mm) 

W  : berat ikan (g) 

a, b : konstanta (dari hasil analis hubungan panjang-berat) 

Penetuan nilai faktor kondisi pada ikan dengan hipotesis sebagai berikut: 

1) K > 1, maka ikan layak tangkap karena memiliki banyak daging. 

2) K = 1, maka ikan layak tangkap tetapi memiliki daging yang cukup rendah. 

3) K < 1, maka ikan belum layak tangkap karena memiliki daging yang kurang. 

 

• Parameter Pertumbuhan  

Parameter pertumbuhan ikan dianalisis menggunakan program FiSAT II 

dengan metode ELEFAN I. Parameter ini kemudian ditentukan menggunakan 

persamaan von Bertalanffy, yang formulasinya adalah sebagai berikut (Sparre & 

Venema, 1999): 

Lt = L∞ (1 – exp−k(t− t0)) 

Nilai t0 dapat diketahui dengan menggunakan persamaan (Pauly, 1984) sebagai 

berikut: 

Log (− t0 ) = −0,3992 − 0,2752 (Log L∞) − 1,038 (Log K) 

 

Keterangan: 

Lt  : panjang ikan pada saat umur t (mm)  

L∞  : panjang maksimum ikan atau panjang asimptotik (mm)  
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K : konstanta kecepatan pertumbuhan panjang tahun-1  

t : umur ikan dalam tahun  

t0  : umur teoritis ikan pada saat panjang sama dengan nol (tahun) 

► Nilai L∞ dapat diketahui dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

L∞ =
a 

(1 −  b)
 

Keterangan:  

L∞  : panjang maksimum ikan atau panjang asimptotik (mm)  

a  : intercept  

b  : slope  

► Nilai K dapat diketahui dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  

K = − ln(b) 

Keterangan:  

K  : koefisien pertumbuhan (tahun-1)  

b  : slope 

 

• Mortalitas  

Mortalitas alami (M) dapat diduga dengan menggunakan persamaan 

empiris Pauly (1984), yang formulanya adalah sebagai berikut:  

Log M = -0,0066 – 0,279 log(L∞) + 0,6543 log(K) + 0,4634 log(T)  

Keterangan:  

M  : koefisien mortalitas alami  

L∞  : panjang maksimum ikan atau panjang asimptotik (mm)  

T  : suhu rata-rata perairan (ºC)  

K  : koefisien pertumbuhan von Bertalanffy (tahun-1) 

 Pendugaan mortalitas total (Z) dapat dihitung dengan menggunakan persa-

maan Beverton & Holt berbasis data panjang (Sparre & Venema, 1999): 

Z = K × 
L∞ − L̅

L̅ − Lˈ
 

 

Keterangan:  

Z  : laju mortalitas total (tahun-1)  

K  : koefisien pertumbuhan von Bertalanffy (tahun-1) 
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L∞  : panjang maksimum ikan atau panjang asimptotik (mm)  

L̅  : panjang rata-rata ikan yang tertangkap (mm)  

Lˈ  : panjang terkecil dari ikan yang tertangkap (mm) 

Mortalitas total (Z) merupakan akumulasi dari mortalitas alami (M) dan 

mortalitas penangkapan (F). Oleh karena itu, nilai (F) dapat ditentukan apabila 

nilai (Z) dan (M) telah diketahui, melalui persamaan berikut:  

F = Z – M 

Keterangan:  

F  : laju mortalitas penangkapan  

Z  : laju mortalitas total  

M : laju mortalitas alam 

 

• Laju Eksploitasi 

Laju eksploitasi dapat diduga dengan persamaan sebagai berikut:  

E = F / Z 

Keterangan:  

E  : laju eksploitasi  

F  : laju mortalitas penangkapan  

Z  : laju mortalitas total 

Octoriani et al. (2015) menyatakan bahwa laju eksploitasi optimal sumber 

daya ikan adalah 0,5, di mana mortalitas alami setara dengan mortalitas akibat pe-

nangkapan. Nilai ini juga berfungsi sebagai acuan untuk menentukan status eks-

ploitasi. Jika nilai E > 0,5, maka sumber daya ikan tersebut mengalami penang-

kapan berlebih (over exploitation). Sebaliknya, jika nilai E < 0,5, maka pemanfa-

atan sumber daya ikan berada dalam kondisi rendah (under exploitation). 

 

• Pola Rekrutmen  

Pola rekrutmen dapat dihitung menggunakan fitur recruitment patterns 

pada program FiSAT II. Perhitungan ini memerlukan data parameter pertumbuh-

an, yaitu L∞, K, t0 yang sebelumnya telah dianalisis dengan metode von Bertalan-

ffy. Menurut Gayanilo et al. (2005), program FiSAT menyediakan dua opsi untuk 
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analisis ini yaitu menggunakan data frekuensi panjang atau menggunakan restruc-

tured data. 

 

• Rasio Potensi Pemijahan atau Spawning Potential Rasio (SPR) 

Estimasi rasio potensi pemijahan dianalisis melalui the Barefoot Ecologist 

Toolbox dalam web yang menggunakan model bawaan program rumus persamaan 

rasio potensi pemijahan oleh Hunt et al. (1993), sebagai berikut: 

SPR = 
SSBRfished

SSBRunfished
 

Keterangan: 

SPR  : spawning potential ratio (Rasio potensi pemijahan) 

SSBRfished  : spawning stock biomass per recruit fished (Biomassa stok pemijah-

an yang ditangkap) 

SSBRunfished  : spawning stock biomass per recruit fished (Biomassa stok pemijah-

an yang belum ditangkap) 

Klasifikasi status sumber daya perikanan berdasarkan nilai SPR dapat dili-

hat pada Tabel 3 . 

Tabel 3. Klasifikasi status sumber daya perikanan berdasarkan nilai SPR 

SPR < 20% 20−40% > 40% 

Status pemanfaatan/ 

eksploitasi 

Eksploitasi 

berlebihan 
Moderat/cukup 

Eksploitasi yang 

tidak berlebihan 

Sumber: Prince et al. (2015) 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Dapat disimpulkan bahwa ikan tawes yang hidup di perairan Waduk Way 

Sekampung memiliki pola pertumbuhan isometrik, dengan karakterisik ikan yang 

layak tangkap karena memiliki banyak daging. Laju ekspoitasi dari ikan tawes di 

Waduk Way Sekampung sebesar 0,77 tahun-1. Puncak pola rekrutmen ikan tawes 

di Waduk Way Sekampung berada pada bulan Maret dan September. Sementara 

itu, berdasarkan hasil analisis LB-SPR ikan tawes didapati tingkat pemanfaatan-

nya termasuk kedalam kategori yang cukup/moderate dengan nilai SPR sebesar 

30%.  

 

5.2 Saran 

 

Pengelolaan sumber daya ikan tawes dapat dioptimalkan melalui pengen-

dalian upaya penangkapan untuk menurunkan laju eksploitasi yang berlebihan. 

Selain itu, diperlukan penerapan sistem pengelolaan perikanan berkelanjutan un-

tuk mencegah risiko kepunahan ikan tawes, baik pada tahap juvenil (ikan muda) 

maupun dewasa, di perairan Waduk Way Sekampung. 
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